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TCARTSBA 

This Community Service Program (PKM) aimed to improve mothers' basic literacy skills through the Literacy 
School Program as an effort to strengthen their capacity to assist children's learning during the golden age in 
Lampasio District, Tolitoli Regency. The program was initiated in response to the limited literacy skills of 
many mothers, which had affected the quality of learning assistance provided to children within the family 
environment. The program employed a descriptive qualitative approach using observation, in-depth 
interviews, and documentation to describe the implementation process and participants' experiences 
throughout the activities. The program consisted of basic literacy instruction, reading and writing practice, 
group discussions, learning assistance sessions, and reflective activities. The findings indicate that the 
Literacy School Program positively improved mothers' basic literacy skills, enhanced their self-confidence in 
supporting their children's learning, and strengthened their understanding of the importance of family 
involvement in early childhood education. Participants began to apply various forms of learning stimulation at 
home, including shared reading activities, letter recognition, storytelling, and the use of educational learning 
media appropriate to children's developmental characteristics. Furthermore, the program strengthened the 
emotional relationship between mothers and their children while fostering a literacy culture within the family. 
The Literacy School Program serves as an effective community empowerment initiative that enhances 
mothers' capacity as children's first and primary educators in supporting optimal growth and development 
during the golden age. 

Keywords: community empowerment, literacy school, family literacy, learning assistance, golden age. 

 

Abstrak  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kemampuan literasi dasar ibu 
melalui Program Sekolah Literasi sebagai upaya memperkuat pendampingan belajar anak pada masa golden 
age di Kecamatan Lampasio, Kabupaten Tolitoli. Kegiatan dilatarbelakangi oleh masih rendahnya 
kemampuan literasi sebagian ibu yang berdampak pada kurang optimalnya pendampingan belajar anak di 

lingkungan keluarga. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk menggambarkan proses pelaksanaan program serta 
pengalaman peserta selama mengikuti kegiatan. Program dilaksanakan melalui penyampaian materi literasi 
dasar, praktik membaca dan menulis, diskusi kelompok, pendampingan belajar, serta refleksi bersama. Hasil 
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa Program Sekolah Literasi memberikan perubahan positif terhadap 
kemampuan literasi dasar ibu, meningkatkan kepercayaan diri dalam mendampingi anak belajar, serta 
memperkuat pemahaman mengenai pentingnya keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak usia dini. 
Peserta mulai menerapkan berbagai bentuk stimulasi belajar di rumah, seperti membaca bersama, 
mengenalkan huruf, bercerita, dan memanfaatkan media belajar yang sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini. Selain itu, kegiatan ini turut memperkuat hubungan emosional antara ibu dan anak serta menumbuhkan 
budaya literasi di lingkungan keluarga. Program Sekolah Literasi menjadi salah satu bentuk pemberdayaan 
masyarakat yang mampu meningkatkan kapasitas ibu sebagai pendidik pertama dan utama dalam 
mendukung tumbuh kembang anak pada masa golden age. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, sekolah literasi, literasi keluarga, pendampingan belajar, golden 
age. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan sarana utama yang digunakan manusia untuk berkomunikasi, 

menyampaikan gagasan, serta membangun interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai 

alat komunikasi, bahasa tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi 

media dalam proses belajar, berpikir, dan membangun pengetahuan. Bahasa dapat diwujudkan 

dalam bentuk lisan, tulisan, maupun isyarat sehingga memungkinkan seseorang memahami 

lingkungan sosial dan memenuhi kebutuhan hidupnya (Batmang, 2023). Melalui kemampuan 

berbahasa yang baik, individu mampu mengekspresikan pikiran, memahami informasi, serta 

membangun hubungan yang efektif dengan orang lain (Ita et al., 2020). Oleh karena itu, bahasa 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena menjadi dasar 

berkembangnya kemampuan literasi sebagai salah satu kompetensi utama dalam proses 

pendidikan (Mailani et al., 2022). 

Literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami, mengolah, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara 

tepat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks keluarga, literasi menjadi fondasi penting yang 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif bagi anak. Kemampuan literasi orang 

tua, khususnya ibu, memengaruhi kualitas interaksi edukatif yang diberikan kepada anak sejak usia 

dini sehingga berkontribusi terhadap perkembangan bahasa, kognitif, sosial, dan emosional anak. 

Dengan demikian, literasi keluarga menjadi salah satu fondasi dalam membangun pendidikan anak 

yang berkualitas sejak lingkungan keluarga. 

Pentingnya literasi keluarga semakin terlihat pada masa golden age, yaitu periode perkembangan 

anak usia 0–6 tahun yang merupakan fase paling menentukan dalam kehidupan manusia. Pada 

masa ini perkembangan otak berlangsung sangat pesat sehingga anak sangat responsif terhadap 

berbagai stimulasi yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya (Early & Development, n.d.). 

Pengalaman belajar yang diperoleh pada periode ini menjadi dasar bagi perkembangan 

kemampuan kognitif, bahasa, sosial, dan emosional pada tahap perkembangan berikutnya. Oleh 

karena itu, keterlibatan orang tua, khususnya ibu sebagai pendidik pertama dan utama, menjadi 

faktor yang sangat menentukan dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak (Yusuf et al., 

2023). 

Namun, pelaksanaan fungsi pendidikan dalam keluarga masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama di wilayah pedesaan. Salah satu permasalahan yang dijumpai di Kecamatan 

Lampasio, Kabupaten Tolitoli, adalah masih rendahnya kemampuan literasi sebagian ibu rumah 

tangga. Keterbatasan kemampuan membaca, menulis, dan memahami informasi menyebabkan 

sebagian ibu belum mampu memberikan pendampingan belajar secara optimal kepada anak. 

Akibatnya, tanggung jawab pendidikan anak lebih banyak diserahkan kepada lembaga sekolah 

sehingga stimulasi belajar yang seharusnya berlangsung secara berkelanjutan di lingkungan 

keluarga belum terlaksana secara maksimal (Inten et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara pentingnya peran ibu sebagai pendidik pertama dengan kapasitas 

literasi yang dimiliki dalam mendukung proses belajar anak di rumah. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan anak. Ibu tidak hanya berperan sebagai pengasuh, tetapi juga sebagai fasilitator 

belajar yang membangun kebiasaan membaca, berkomunikasi, serta memberikan stimulasi sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. Kualitas pendampingan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kapasitas literasi yang dimiliki ibu. Semakin baik kemampuan literasi ibu, semakin besar peluang 

terciptanya lingkungan belajar yang mampu mendukung perkembangan optimal anak pada masa 

golden age (Pendidikan et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan suatu bentuk pemberdayaan 

yang mampu meningkatkan kapasitas literasi ibu sekaligus memperkuat perannya dalam 

pendidikan anak usia dini. 
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Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, dilaksanakan Program Sekolah Literasi 

sebagai bentuk pemberdayaan perempuan berbasis komunitas. Program ini bertujuan 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, sekaligus membangun kesadaran, kepercayaan 

diri, dan kemampuan ibu dalam mendampingi proses belajar anak di lingkungan keluarga. Melalui 

pembelajaran yang bersifat partisipatif, peserta memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

kompetensi literasi sekaligus memahami pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

usia dini (Breeze & Halbach, 2024). Pemberdayaan tersebut menjadi semakin penting karena 

berbagai kajian menunjukkan bahwa intervensi pendidikan keluarga yang dipadukan dengan 

stimulasi perkembangan anak memberikan dampak positif terhadap perkembangan bahasa, 

kognitif, sosial, serta mendukung pencegahan berbagai gangguan tumbuh kembang, termasuk 

stunting (Fariha et al., 2025). Dengan demikian, strategi pemberdayaan yang kontekstual dan 

berbasis kebutuhan masyarakat diharapkan mampu memperkuat fungsi keluarga sebagai 

lingkungan pendidikan pertama bagi anak. 

Pelaksanaan Program Sekolah Literasi di Kecamatan Lampasio merupakan salah satu bentuk 

pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kapasitas literasi ibu dalam 

mendampingi proses belajar anak pada masa golden age. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai 

respons terhadap kebutuhan masyarakat akan peningkatan kemampuan literasi keluarga serta 

penguatan peran ibu sebagai pendidik pertama dan utama. Melalui kegiatan ini diharapkan 

terbentuk budaya literasi di lingkungan keluarga, meningkatnya keterlibatan ibu dalam 

mendampingi anak belajar, serta terciptanya model pemberdayaan masyarakat berbasis literasi 

yang dapat diterapkan secara berkelanjutan pada komunitas pedesaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan Program Sekolah Literasi, menggambarkan perubahan pemahaman dan kemampuan 

literasi ibu setelah mengikuti kegiatan, mendeskripsikan perubahan praktik pendampingan belajar 

anak pada masa golden age, serta memberikan model pemberdayaan berbasis literasi yang dapat 

menjadi alternatif dalam memperkuat pendidikan anak usia dini di lingkungan keluarga. Hasil 

kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi masyarakat, pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, dan berbagai pihak dalam mengembangkan program pemberdayaan berbasis 

literasi yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai pelaksanaan Program 

Sekolah Literasi dalam memberdayakan ibu agar mampu mendampingi proses belajar anak pada 

masa golden age. Pendekatan ini dipilih karena memberikan gambaran secara komprehensif 

mengenai pengalaman, persepsi, dan perubahan yang dialami peserta selama mengikuti kegiatan 

dalam konteks yang berlangsung secara alamiah. 

Kegiatan dilaksanakan di Kecamatan Lampasio, Kabupaten Tolitoli. Mitra kegiatan adalah 

ibu-ibu yang memiliki anak usia dini dan mengikuti Program Sekolah Literasi. Keterlibatan peserta 

didasarkan pada kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan serta kebutuhan akan 

peningkatan kemampuan literasi dasar dan pendampingan belajar anak. Peserta berperan sebagai 

mitra sekaligus sumber informasi dalam menggambarkan pelaksanaan dan manfaat program yang 

dilaksanakan. 

Landasan konseptual kegiatan mengacu pada teori literasi keluarga yang menempatkan 

keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama bagi anak, teori perkembangan anak usia dini 

(golden age) yang menjelaskan bahwa usia 0–6 tahun merupakan periode penting dalam 

perkembangan kognitif, bahasa, sosial, dan emosional, serta teori pemberdayaan masyarakat yang 

menekankan peningkatan kapasitas individu agar mampu berpartisipasi aktif dalam meningkatkan 
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kualitas kehidupan keluarga dan masyarakat. Ketiga landasan teori tersebut menjadi dasar dalam 

penyusunan materi, pelaksanaan pendampingan, serta interpretasi hasil kegiatan. 

Pelaksanaan Program Sekolah Literasi dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi kebutuhan peserta, penyampaian materi mengenai literasi dasar dan pentingnya 

pendampingan belajar anak pada masa golden age, praktik membaca dan menulis, diskusi 

kelompok, pendampingan belajar, serta refleksi bersama mengenai pengalaman peserta selama 

mengikuti kegiatan. Seluruh kegiatan dilaksanakan secara partisipatif sehingga peserta terlibat 

aktif dalam setiap proses pembelajaran. 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan kegiatan, keterlibatan peserta, dan praktik 

pendampingan belajar yang dilakukan ibu kepada anak. Wawancara mendalam digunakan untuk 

menggali pengalaman, persepsi, dan pemahaman peserta mengenai manfaat Program Sekolah 

Literasi. Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan dokumen pendukung 

digunakan untuk melengkapi serta memperkuat hasil pengabdian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan 

Program Sekolah Literasi dalam mendukung peningkatan kemampuan ibu mendampingi belajar 

anak pada masa golden age. 

 

Gambar 1.lokasi  pengabdian masyarakat 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Kecamatan Lampasio, 

Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah. Lokasi kegiatan dipilih karena menjadi wilayah 

penyelenggaraan Program Sekolah Literasi yang bertujuan meningkatkan kemampuan literasi 

dasar ibu sebagai upaya memperkuat pendampingan belajar anak pada masa golden age di 

lingkungan keluarga. 

Peserta kegiatan terdiri atas sepuluh ibu rumah tangga yang mengikuti Program Sekolah 

Literasi. Peserta merupakan ibu yang memiliki anak usia dini dan bersedia mengikuti seluruh 
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rangkaian kegiatan pengabdian. Keterlibatan peserta didasarkan pada kebutuhan peningkatan 

kemampuan literasi dasar serta pendampingan belajar anak di lingkungan keluarga. 

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada teori literasi keluarga yang menempatkan keluarga 

sebagai lingkungan pendidikan pertama bagi anak, teori perkembangan anak usia dini (golden 

age) yang menekankan pentingnya stimulasi pada usia 0–6 tahun, serta teori pemberdayaan 

masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kapasitas individu agar mampu berperan aktif 

dalam mendukung pendidikan anak di lingkungan keluarga. Ketiga landasan teori tersebut menjadi 

dasar dalam penyusunan materi, pelaksanaan pendampingan, dan interpretasi hasil kegiatan. 

Tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan peserta, penyampaian materi mengenai 

literasi dasar dan pentingnya pendampingan belajar anak pada masa golden age, praktik membaca 

dan menulis, diskusi kelompok, pendampingan belajar, serta refleksi bersama mengenai 

pengalaman peserta selama mengikuti Program Sekolah Literasi. Seluruh rangkaian kegiatan 

dilaksanakan secara partisipatif sehingga peserta terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran. 

Data hasil kegiatan diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan kegiatan, partisipasi peserta, serta 

praktik pendampingan belajar yang dilakukan ibu kepada anak. Wawancara mendalam digunakan 

untuk menggali pengalaman, persepsi, dan pemahaman peserta mengenai manfaat Program 

Sekolah Literasi dalam meningkatkan kemampuan mendampingi anak belajar. Dokumentasi berupa 

foto kegiatan, catatan lapangan, dan dokumen pendukung digunakan untuk memperkuat hasil 

pengabdian. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari peserta, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang baik. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis dilakukan secara 

deskriptif dengan mengaitkan temuan lapangan terhadap konsep literasi keluarga, pemberdayaan 

ibu, dan perkembangan anak pada masa golden age, sehingga diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai pelaksanaan Program Sekolah Literasi sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan pendampingan belajar anak di lingkungan keluarga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Sekolah Literasi di Kecamatan 

Lampasio, Kabupaten Tolitoli, dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan ibu dalam meningkatkan 

kemampuan literasi dasar dan keterampilan mendampingi proses belajar anak pada masa golden 

age. Program ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan membaca dan menulis 

sebagian ibu yang berdampak pada kurang optimalnya pendampingan belajar anak di lingkungan 

keluarga. Melalui kegiatan pembelajaran literasi, peserta memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan membaca, menulis, serta pemahaman mengenai pentingnya stimulasi perkembangan 

anak usia dini. 

Pelaksanaan program dilakukan secara partisipatif melalui kegiatan pembelajaran 

membaca dan menulis, praktik pendampingan belajar anak, diskusi kelompok, berbagi pengalaman 

antarpeserta, serta pendampingan intensif oleh fasilitator. Pendekatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mempraktikkan secara langsung keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

a. Kondisi Awal Kemampuan Ibu 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian besar peserta memiliki keterbatasan 

dalam kemampuan membaca dan menulis sehingga mengalami kesulitan ketika mendampingi anak 

belajar di rumah. Pendampingan yang dilakukan masih bersifat sederhana, yaitu sebatas 
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mengingatkan anak untuk belajar tanpa memberikan bimbingan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Selain itu, sebagian besar ibu belum memahami bahwa masa golden age 

merupakan periode penting yang membutuhkan stimulasi belajar secara berkelanjutan di 

lingkungan keluarga. 

  

Gambar 2. Observasi Kegiatan Program Sekolah Literasi di Kecamatan Lampasio 

b. Proses Pemberdayaan Melalui Program Sekolah Literasi 

Program Sekolah Literasi dilaksanakan melalui pembelajaran literasi dasar yang dipadukan 

dengan materi mengenai pengasuhan dan pendampingan belajar anak usia dini. Kegiatan 

dilakukan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pembelajaran membaca dan menulis 

secara bertahap, praktik langsung mendampingi anak belajar, diskusi kelompok, serta 

pendampingan intensif oleh fasilitator. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi, aktif berdiskusi, bertanya, serta saling berbagi pengalaman mengenai 

kendala yang dihadapi dalam mendampingi anak belajar di rumah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Observasi Pelaksanaan Penyampaian Materi Program Sekolah Literasi 

c. Perubahan Kemampuan Ibu 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan yang positif terhadap kemampuan literasi 

dan kepercayaan diri peserta. Sebagian besar ibu mulai mampu membaca dan menulis kalimat 

sederhana, mengenalkan huruf dan angka kepada anak, membacakan cerita, serta mendampingi 

anak belajar dengan lebih percaya diri. 

WS mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti Program Sekolah Literasi ia mengalami 

kesulitan ketika membantu anak belajar membaca dan menulis. Setelah mengikuti kegiatan, ia 
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mulai mampu mengenalkan huruf alfabet dan membacakan cerita sederhana sehingga kegiatan 

belajar di rumah menjadi lebih menyenangkan. Hal yang sama disampaikan oleh NA yang 

menyatakan bahwa program ini meningkatkan rasa percaya dirinya dalam mendampingi anak 

belajar serta memberikan motivasi bahwa belajar dapat dilakukan pada usia berapa pun. 

Selain kemampuan literasi, peserta juga mengalami perubahan dalam cara mendampingi 

anak. LN menjelaskan bahwa ia mulai menggunakan permainan edukatif dan media cerita 

bergambar agar anak lebih tertarik belajar. ST menambahkan bahwa kegiatan membaca bersama 

yang dilakukan secara rutin mampu meningkatkan kedekatan emosional antara ibu dan anak 

sekaligus menumbuhkan minat baca sejak usia dini. 

Peserta lainnya mengungkapkan bahwa mereka menjadi lebih sabar dalam mendampingi 

anak setelah memahami karakteristik perkembangan anak usia dini. Pemahaman tersebut 

mendorong ibu menggunakan pendekatan bermain sambil belajar sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak. 

 

 

Gambar 4. Memberikan pendampingan belajar  

d. Dampak Program terhadap Anak 

Perubahan kemampuan ibu memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, anak-anak menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan 

belajar di rumah, lebih mudah mengenal huruf, kata, dan angka, serta menunjukkan peningkatan 

kemampuan berbahasa melalui komunikasi yang lebih intensif dengan ibu. Selain itu, kegiatan 

membaca bersama dan belajar melalui permainan edukatif mampu mempererat hubungan 

emosional antara ibu dan anak sehingga tercipta suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan. 

Program ini juga mengubah cara pandang peserta mengenai pentingnya keterlibatan 

keluarga dalam pendidikan anak. Sebelum mengikuti kegiatan, beberapa ibu menganggap bahwa 

pendidikan merupakan tanggung jawab sekolah sepenuhnya. Setelah mengikuti Program Sekolah 

Literasi, mereka menyadari bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang 

memiliki peran penting dalam memberikan stimulasi pada masa golden age. Kesadaran tersebut 

mendorong peserta untuk lebih aktif mendampingi anak belajar serta menjadikan kegiatan 

membaca sebagai bagian dari rutinitas keluarga. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa Program Sekolah Literasi 

memberikan manfaat yang nyata dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar ibu, memperkuat 

pemahaman mengenai pentingnya pendampingan belajar anak sejak usia dini, serta meningkatkan 

kualitas interaksi antara ibu dan anak. Program ini menjadi salah satu bentuk pemberdayaan 

masyarakat yang efektif dalam membangun budaya literasi keluarga dan mendukung optimalisasi 

tumbuh kembang anak pada masa golden age. Oleh karena itu, keberlanjutan program melalui 

dukungan pemerintah daerah, satuan pendidikan, dan masyarakat sangat diperlukan agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas dan berkelanjutan. 
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Gambar 5. Dokumentasi Akhir Kegiatan Program Sekolah Literasi 

Gambar 5 merupakan dokumentasi akhir pelaksanaan Program Sekolah Literasi di 

Kecamatan Lampasio, Kabupaten Tolitoli, yang melibatkan tim pelaksana pengabdian bersama ibu-

ibu peserta. Dokumentasi ini menunjukkan tingginya partisipasi masyarakat selama kegiatan 

berlangsung serta terjalinnya kerja sama yang baik antara tim pengabdian dan peserta dalam 

setiap tahapan pelaksanaan program. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dalam mengikuti seluruh rangkaian program, mulai dari penyampaian materi, praktik membaca 

dan menulis, diskusi kelompok, hingga pendampingan belajar anak. Partisipasi aktif tersebut 

mencerminkan meningkatnya motivasi peserta untuk mengembangkan kemampuan literasi sebagai 

bekal dalam mendampingi proses belajar anak di rumah. 

Dokumentasi ini juga menjadi bukti bahwa Program Sekolah Literasi telah terlaksana 

dengan baik dan diterima secara positif oleh masyarakat. Melalui kegiatan ini, ibu-ibu peserta tidak 

hanya memperoleh peningkatan kemampuan literasi dasar, tetapi juga memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya peran keluarga dalam memberikan stimulasi belajar kepada anak 

pada masa golden age. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan program literasi keluarga secara berkelanjutan melalui dukungan pemerintah 

daerah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. 

 

PEMBAHASAN 

Bahasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kebudayaan manusia. Keberadaan 

bahasa sebagai alat komunikasi dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budaya tempat seseorang 

hidup. Melalui bahasa, individu tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun 

interaksi sosial, mentransmisikan nilai-nilai budaya, serta mengembangkan pengetahuan. Dengan 

demikian, bahasa menjadi media utama dalam proses pembelajaran dan pengembangan literasi di 

lingkungan keluarga maupun masyarakat (Maulani & Devianty, 2024). Dalam konteks Program 

Sekolah Literasi di Kecamatan Lampasio, kemampuan berbahasa dan literasi ibu menjadi modal 

penting dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak pada masa 

golden age. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, Program Sekolah Literasi 

memberikan perubahan yang positif terhadap kemampuan literasi dasar ibu serta kualitas 

pendampingan belajar anak di lingkungan keluarga. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat pada 
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meningkatnya kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga pada perubahan cara pandang ibu 

terhadap pentingnya keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan anak usia dini. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan nonformal mampu 

meningkatkan kapasitas individu sekaligus memperkuat fungsi keluarga sebagai lingkungan 

pendidikan pertama. 

Peningkatan kemampuan literasi dasar menjadi salah satu temuan utama dalam kegiatan 

pengabdian ini. Sebelum mengikuti Program Sekolah Literasi, sebagian besar peserta mengaku 

mengalami kesulitan membaca, menulis, serta memahami materi sederhana yang berkaitan 

dengan pembelajaran anak. Kondisi tersebut menyebabkan ibu kurang percaya diri ketika 

mendampingi anak belajar di rumah. Setelah mengikuti program, peserta mulai mampu membaca 

kata dan kalimat sederhana, menulis huruf dan kata, serta menggunakan kemampuan tersebut 

dalam aktivitas pendampingan belajar anak. Hasil ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

yang dilakukan secara partisipatif memberikan kesempatan kepada peserta untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki. Temuan tersebut sejalan dengan pengabdian 

masyarakat Manshur et al. (2025) yang menyatakan bahwa program literasi masyarakat mampu 

meningkatkan kemampuan literasi dasar melalui pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan 

peserta. Demikian pula Clymer et al. (2024) menjelaskan bahwa pendekatan literasi berbasis 

komunitas memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi membaca dan menulis 

masyarakat dewasa. 

Selain peningkatan kemampuan literasi, kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan 

terjadinya perubahan pola pikir dan meningkatnya kepercayaan diri peserta. Sebelum mengikuti 

program, beberapa ibu beranggapan bahwa pendidikan anak merupakan tanggung jawab utama 

sekolah sehingga keterlibatan orang tua dalam proses belajar masih sangat terbatas. Setelah 

mengikuti Program Sekolah Literasi, peserta mulai memahami bahwa keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama yang memiliki peran penting dalam memberikan stimulasi belajar 

kepada anak sejak usia dini. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya keterlibatan ibu dalam 

kegiatan membaca bersama, membimbing anak mengenal huruf, serta menyediakan waktu khusus 

untuk belajar di rumah. Perubahan pola pikir ini merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat karena tujuan utama pemberdayaan bukan hanya meningkatkan 

keterampilan, tetapi juga membangun kesadaran dan kemampuan individu untuk berperan aktif 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hasil ini sejalan dengan pendapat Bagassi et 

al. (2020) yang menjelaskan bahwa perubahan pola pikir merupakan fondasi utama dalam proses 

pemberdayaan masyarakat. Demikian pula Reder et al. (2020) menegaskan bahwa pembelajaran 

sepanjang hayat mampu meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi masyarakat dalam 

berbagai aktivitas pendidikan. 

Implikasi Program Sekolah Literasi juga terlihat pada peningkatan kualitas pendampingan 

belajar anak pada masa golden age. Berdasarkan hasil wawancara, peserta mulai menerapkan 

berbagai bentuk stimulasi belajar yang lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, 

seperti membacakan cerita, menggunakan permainan edukatif, mengenalkan huruf melalui media 

bergambar, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan di rumah. Pendekatan 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi ibu berpengaruh terhadap kualitas stimulasi 

yang diterima anak. Masa golden age merupakan periode perkembangan yang sangat menentukan 

karena pada usia 0–6 tahun otak anak berkembang secara optimal sehingga memerlukan stimulasi 

yang tepat dari lingkungan keluarga (Breeze & Halbach, 2024). Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan literasi ibu menjadi faktor yang mendukung perkembangan bahasa, kognitif, sosial, 

dan emosional anak. 

Temuan pengabdian ini juga diperkuat oleh pengabdian masyarakat Fariha et al. (2025) 

yang menjelaskan bahwa intervensi berbasis orang tua melalui edukasi dan stimulasi 

perkembangan anak memberikan dampak positif terhadap kemampuan kognitif, bahasa, dan 
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perilaku sosial anak. Peningkatan pengetahuan orang tua berkontribusi terhadap perubahan 

praktik pengasuhan dan kualitas stimulasi yang diberikan di rumah. Dengan demikian, 

pemberdayaan ibu melalui Program Sekolah Literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga memperkuat kapasitas keluarga dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Peran orang tua, khususnya ibu, merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

perkembangan kemampuan membaca anak. Sebagai pendidik pertama dan utama, ibu memiliki 

tanggung jawab memberikan bimbingan, motivasi, dan stimulasi belajar sejak usia dini. Bimbingan 

tersebut dapat diwujudkan melalui pola pengasuhan yang demokratis, pemberian contoh, 

pendampingan membaca, serta komunikasi yang positif. Menurut Potensia (2020), kemampuan 

membaca anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kualitas bimbingan yang 

diberikan oleh orang tua di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, semakin baik kemampuan literasi 

ibu, semakin besar peluang anak memperoleh pengalaman belajar yang berkualitas pada masa 

golden age. Meskipun demikian, pelaksanaan Program Sekolah Literasi masih menghadapi 

beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian peserta memiliki 

keterbatasan waktu untuk mendampingi anak karena aktivitas rumah tangga, sementara fasilitas 

belajar di rumah juga masih terbatas. Namun demikian, kendala tersebut tidak mengurangi 

antusiasme peserta untuk terus belajar. Dukungan tim pengabdian, suasana pembelajaran yang 

partisipatif, serta adanya kerja sama antarpeserta menjadi faktor pendukung yang mendorong 

keberhasilan program. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa Program Sekolah Literasi 

merupakan strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi dasar ibu, memperkuat kesadaran mengenai pentingnya keterlibatan keluarga dalam 

pendidikan anak, serta meningkatkan kualitas pendampingan belajar pada masa golden age. 

Program ini tidak hanya menghasilkan perubahan pada aspek pengetahuan dan keterampilan, 

tetapi juga mendorong perubahan sikap, kepercayaan diri, dan praktik pengasuhan yang lebih 

edukatif. Dengan demikian, Program Sekolah Literasi layak dikembangkan secara berkelanjutan 

melalui kolaborasi antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, satuan pendidikan, dan 

masyarakat untuk memperkuat budaya literasi keluarga di wilayah pedesaan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan Program 

Sekolah Literasi di Kecamatan Lampasio, Kabupaten Tolitoli, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat yang nyata dalam meningkatkan 

kemampuan literasi dasar ibu serta memperkuat perannya dalam mendampingi proses belajar 

anak pada masa golden age. Melalui pembelajaran yang dilakukan secara partisipatif, peserta tidak 

hanya memperoleh kemampuan membaca dan menulis yang lebih baik, tetapi juga mengalami 

perubahan cara pandang mengenai pentingnya keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak sejak 

usia dini. 

Program Sekolah Literasi mendorong tumbuhnya rasa percaya diri ibu untuk terlibat secara 

aktif dalam kegiatan belajar anak di rumah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta mulai 

membiasakan kegiatan membaca bersama, mengenalkan huruf dan kata sederhana, menggunakan 

media belajar yang menarik, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas literasi ibu berkontribusi terhadap kualitas stimulasi belajar yang diberikan 

kepada anak di lingkungan keluarga. Selain meningkatkan kemampuan individu, kegiatan ini juga 

memperkuat kesadaran masyarakat bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama 

yang memiliki peran strategis dalam mendukung tumbuh kembang anak. Pendekatan 

pemberdayaan berbasis komunitas yang diterapkan melalui Program Sekolah Literasi terbukti 
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mampu meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat budaya literasi keluarga, serta 

membangun kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mengatasi permasalahan 

pendidikan di tingkat lokal. Oleh karena itu, Program Sekolah Literasi dapat dijadikan sebagai salah 

satu model pemberdayaan masyarakat yang relevan untuk dikembangkan secara berkelanjutan, 

khususnya di wilayah pedesaan yang masih menghadapi keterbatasan kemampuan literasi. 

Keberlanjutan program memerlukan dukungan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, serta 

berbagai pemangku kepentingan agar manfaatnya dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas 

dan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini melalui penguatan 

peran keluarga. 
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